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Abstract: Understanding students' knowledge profiles is crucial for teachers to group them based
on their respective abilities. Currently, there is a lack of understanding among teachers regarding
students’ initial abilities in comprehending the taught material. Consequently, some students have
not fully mastered the material when given questions by the teacher. To address this issue, it is
important for teachers to conduct diagnostic assessments to evaluate students’ initial abilities
regarding the material to be taught. This study aims to analyze the results of diagnostic
assessments in the Pancasila Education subject as the foundation for implementing differentiated
learning for fourth-grade students at SDN 64 Bengkulu Tengah. The research method used is
descriptive quantitative. The quantitative approach is employed to analyze the data obtained from
students’ diagnostic assessments, while the qualitative approach is used to explore more in-depth
information. The analysis results indicate that diagnostic assessments in civic education provide a
comprehensive overview of students' needs and abilities that can be used as a guide in designing
learning tailored to individual needs. Most fourth-grade students are at the developing stage
rather than proficient, indicating a relatively low level of readiness for learning. The diagnostic
assessment conducted through statement questions aimed to determine students’ initial abilities.
However, based on the assessment results, it appears that students have not fully understood the
material to be taught.

Keywords: diagnostic assessment, pancasila education, differentiated learning, elementary school
students.

PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan dasar di banyak
negara. Pendidikan Pancasila berperan penting dalam membentuk sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diperlukan agar warga negara dapat berpartisipasi secara aktif dalam
kehidupan masyarakat demokratis. Menurut Koimah et al., (2024), bahwa di dalam kelas, peserta
didik memiliki kebutuhan belajar yang beragam. Dengan memanfaatkan asesmen diagnostik,
pendidik dapat mengidentifikasi kebutuhan unik masing-masing siswa dan merancang strategi
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahaman serta minat individu.

Asesmen diagnostik juga membantu mengidentifikasi siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendiagnosis hambatan dalam
penguasaan materi pembelajaran, yang berpotensi diatasi melalui pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi. Setiap peserta didik memiliki kebutuhan belajar yang beragam, sehingga
pendidikan harus mampu mengakomodasi dan merespons perbedaan tersebut. Firdaus & Bakhtiar
(2022), menyatakan bahwa pendidikan harus bersifat adaptif terhadap berbagai perbedaan, tidak
hanya menyediakan materi pembelajaran, tetapi juga mendorong siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses belajar.

Pendidikan yang responsif terhadap keragaman individu sangat penting untuk memastikan
bahwa setiap peserta didik memperoleh kesempatan yang adil dan setara dalam proses
pembelajaran. Wulandari (2022) menegaskan bahwa pendidikan seharusnya melayani,
mendukung, dan mengakui kebutuhan belajar peserta didik yang beragam berdasarkan kesiapan,
minat, dan preferensi belajar mereka. Namun, dalam praktiknya, sistem pendidikan di Indonesia
masih menghadapi berbagai tantangan dalam mengakomodasi kebutuhan khusus setiap anak.
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Menurut Fitriyah & Bisri (2023), pemenuhan kebutuhan individual dalam proses
pembelajaran memerlukan perhatian terhadap keragaman karakteristik peserta didik.
Keberagaman individu ini kerap terabaikan akibat adanya standar kurikulum dan sistem
pendidikan yang kaku, sehingga dapat menghambat perkembangan siswa yang memiliki
kebutuhan belajar berbeda (Aprima & Sari, 2022). Oleh karena itu, perbedaan latar belakang
budaya, maupun kebutuhan pendidikan menjadi aspek penting dalam memperkuat pendekatan
pendidikan inklusif yakni pendekatan yang tidak hanya mengakui, tetapi juga menghargai serta
merespons keberagaman individu agar setiap peserta didik dapat mencapai potensi maksimalnya.

Kurikulum Merdeka memberikan dampak besar dalam memajukan pendidikan di Indonesia
dengan menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan disesuaikan
dengan kebutuhan serta karakteristik individu. Pendekatan ini memungkinkan akses pendidikan
yang lebih adil, inklusif, dan relevan bagi semua siswa (Maulidia & Prafitasari, 2023; Tohir, 2024).
Strategi pembelajaran berdiferensiasi menjadi kunci dalam mengakomodasi keberagaman latar
belakang, gaya belajar, dan kemampuan siswa (Susanti et al., 2024). Guru dituntut untuk fleksibel
dan kreatif dalam merancang pembelajaran yang mempertimbangkan karakteristik asli peserta
didik serta menggunakan metode, teknologi, dan pendekatan yang sesuai (Sari et al., 2023;
Azizah et al., 2023; Rombe et al., 2023). Dengan demikian, paradigma pembelajaran baru bukan
hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan pengalaman belajar yang
utuh. Zulkarnain et al., (2023) dan Kurniawati & Putri, (2023), menyatakan bahwa strategi inklusif
ini bertujuan agar setiap siswa mencapai potensi maksimal tanpa terkecuali, serta membentuk
generasi yang cerdas secara akademik dan berkarakter Pancasila.

Nilai-nilai moral dalam Pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam membentuk
karakter, identitas, dan kesadaran berbangsa peserta didik di Indonesia. Sebagai mata pelajaran
inti di jenjang pendidikan dasar, Pendidikan Pancasila bertujuan menanamkan nilai-nilai Pancasila
sebagai landasan moral dan spiritual, serta pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai warga
negara (Sukmawati et al., 2024; Sesilia et al., 2024). Namun, keberagaman karakteristik individu
siswa menuntut guru untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang responsif. Strategi
pengajaran yang bervariasi memungkinkan penanaman nilai-nilai Pancasila secara lebih
kontekstual sesuai kebutuhan siswa (Salfadilah et al., 2024; Puspitasari et al., 2024). Gunadi et al.,
(2024), menyatakan bahwa pendekatan ini mendukung pembentukan Profil Pelajar Pancasila yang
utuh dalam diri setiap siswa.

Untuk mewujudkan pembelajaran yang adaptif, asesmen diagnostik berperan penting dalam
mengidentifikasi kesiapan belajar, kemampuan awal, minat, dan preferensi belajar siswa (Ariffiando
et al, 2025). Asesmen diagnostik ini membantu guru merancang strategi pembelajaran
berdiferensiasi yang lebih efektif (Supriyadi et al., 2022; Hilman et al., 2023; Nasution, (2022);
Insani et al., (2023), menambahkan bahwa terdapat dua jenis asesmen diagnostik, yaitu kognitif
dan non-kognitif, yang dapat memetakan kebutuhan individual siswa secara menyeluruh.

Asesmen diagnostik kognitif bertujuan untuk mengidentifikasi capaian kompetensi siswa,
menyesuaikan pengajaran di kelas sesuai tingkat kompetensi rata-rata, serta memberikan remedial
atau tambahan pembelajaran bagi siswa yang berada di bawah rata-rata (Putri et al., 2024).
Asesmen ini memberikan pemahaman menyeluruh mengenai kesiapan kognitif siswa, sehingga
guru dapat menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing
individu (Warasini, 2021). Sementara itu, Budiono & Hatip, (2023), menyatakan bahwa asesmen
diagnostik non-kognitif berfokus pada aspek psikologis dan sosial-emosional siswa, kebiasaan
belajar di rumah, lingkungan sosial, serta minat dan preferensi belajar siswa.

Pembelajaran berdiferensiasi mengharuskan guru menyesuaikan metode, strategi, dan
pendekatan belajar berdasarkan kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa. Pendekatan ini terbukti
meningkatkan keterampilan, motivasi, dan hasil belajar siswa (Lukitoaji & Komalasari, 2023; Purba
et al,, 2021). Tidak ada pendekatan tunggal yang cocok untuk semua siswa; oleh karena itu, guru
perlu mengatur materi, aktivitas, dan tugas harian sesuai hasil asesmen diagnostik. Berdasarkan
observasi di kelas IV SDN 64 Bengkulu Tengah, diketahui bahwa pembelajaran berdiferensiasi
telah diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada hasil asesmen diagnostik
pendidikan pancasila dalam pembelajaran berdiferensiasi pada siswa kelas IV SDN 64 Bengkulu
Tengah.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2019), metode deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan secara faktual,
sistematis, dan akurat suatu fenomena, peristiwa, atau gejala yang terjadi di lapangan. Hardani et
al., (2020) juga menyatakan bahwa metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran objektif
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mengenai suatu keadaan melalui data numerik, mulai dari proses pengumpulan data, analisis,
hingga penyajian hasil.

Metode deskriptif kuantitatif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu,
melainkan untuk menggambarkan dan menjelaskan kondisi yang ada berdasarkan data kuantitatif
secara apa adanya. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 64 Bengkulu Tengah. Peneliti
berperan sebagai instrumen utama, dibantu dengan instrumen tambahan berupa hasil asesmen
diagnostik siswa. Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Asesmen diagnostik dilakukan secara berkala, baik di awal pembelajaran maupun saat
pergantian topik. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, sehingga guru
dapat menyesuaikan materi dan strategi pembelajaran secara berdiferensiasi sesuai dengan
kesiapan belajar siswa.

HASIL

Penelitian di SDN 64 Bengkulu Tengah telah dilakukan pada kelas IV dengan fokus pada
kurikulum Pendidikan Pancasila, khususnya materi tentang persatuan dan kesatuan di lingkungan
kecamatan, kelurahan, dan desa. Penelitian melibatkan 20 siswa yang mengikuti asesmen
diagnostik untuk mengukur kesiapan belajar mereka. Asesmen diagnostik tersebut digunakan
sebagai bagian dari proses pembelajaran yang menyesuaikan pengetahuan berdasarkan
kemampuan individu siswa. Peneliti menyusun soal dengan tingkat kesulitan yang berbeda, yaitu
soal yang menantang, sedang, dan mudah. Soal-soal ini kemudian diorganisasikan dalam bentuk
tabel oleh peneliti untuk memudahkan analisis.

Tabel 1. Analisis Butir Soal

No Hasil Analisis Kategori
1 0,60 Sedang
2 0,85 Mudah
3 0,50 Sedang
4 0,70 Mudah

Analisis butir soal dilakukan berdasarkan total skor peserta, khususnya jumlah siswa yang
menjawab setiap soal dengan benar. Soal-soal kemudian dikelompokkan ke dalam tiga kategori
tingkat kesulitan: mudah, sedang, dan sulit. Semakin banyak siswa yang menjawab benar suatu
soal, maka soal tersebut dikategorikan sebagai soal yang mudah. Sebaliknya, soal dengan jumlah
jawaban benar yang lebih sedikit dianggap lebih sulit. Berikut adalah representasi grafik hasil
asesmen diagnostik kognitif yang menggambarkan tingkat kesulitan soal berdasarkan performa
siswa dalam menjawab.

Siswa

= Berkembang = Mahir

Gambar 1. Skor Asesmen Diagnostik

Berdasarkan ilustrasi pada Gambar 1, mayoritas siswa kelas IV berada pada tahap
perkembangan (developing stage) dibandingkan dengan tahap mahir (proficient), yang
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menunjukkan tingkat kesiapan belajar yang relatif rendah. Asesmen diagnostik melalui butir soal
bertujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa. Namun, hasil penilaian menunjukkan bahwa
siswa belum sepenuhnya menguasai materi yang akan diajarkan. Oleh karena itu, penting untuk
mengelompokkan pembelajaran berdasarkan kemampuan siswa, yang dibagi menjadi kelompok
mahir dan kelompok berkembang, menggunakan rumus ketuntasan belajar (A. H. Insani &
Munandar, 2023). Pembelajaran materi persatuan dan kesatuan di lingkungan kecamatan,
kelurahan, dan desa disampaikan secara efektif melalui proses presentasi yang memungkinkan
siswa aktif terlibat.

Dalam presentasi ini, berbagai aspek dapat ditampilkan, seperti pemahaman mendalam
terhadap nilai-nilai kebangsaan, kesadaran akan pentingnya menjaga persatuan, serta penerapan
sikap dan perilaku konkret yang mendukung cita-cita bangsa. Presentasi ini tidak hanya
menekankan aspek teoretis, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif,
berdiskusi, dan mengemukakan ide secara kreatif guna memperkuat semangat persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia. Persentase tingkat perkembangan pembelajaran disajikan sebagai
berikut.

TB = £=7% x 100%

n

_ 19
=25 X 100%

=95%

Tingkat kemahiran belajar materi persatuan dan kesatuan di lingkungan kecamatan,
kelurahan, dan desa tercermin dalam persentase berikut.

TB = > s<70 % 100%

n

_ 1
=% X 100%

=5%

Siswa

= Berkembang = Mahir

Gambar 2. Persentase Hasil Kemahiran Awal
Berdasarkan persentase hasil tersebut, dapat diamati bahwa tingkat kemahiran siswa masih
berada pada tahap perkembangan dalam kesiapan mereka untuk mempelajari materi selanjutnya.
Menurut temuan dari jurnal akademik lain yang dikemukakan oleh Rosiyani et al, (2024),
pembelajaran berdiferensiasi memerlukan persiapan yang matang dan investasi waktu untuk
mengakomodasi berbagai karakteristik dan minat setiap individu. Hal ini melibatkan guru dalam
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melakukan asesmen diagnostik serta pengamatan yang konsisten terhadap siswa. Dengan
pengamatan tersebut, guru dapat meningkatkan pemahaman terhadap kekuatan dan kelemahan
siswa, sehingga dapat menilai kesiapan belajar siswa dengan lebih tepat.

Untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, guru akan menyesuaikan konten dan
mengelompokkan siswa berdasarkan kesiapan belajar mereka menggunakan hasil tes asesmen
diagnostik kognitif untuk menentukan kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, dengan fokus pada contoh persatuan dan kesatuan di lingkungan kecamatan, kelurahan,
dan desa. Hasil asesmen diagnostik kognitif akan dibagi menjadi dua kelompok: (1) Kelompok
Mahir (Proficient): Siswa yang telah memahami sikap dan perilaku yang menjadi perhatian dalam
materi persatuan dan kesatuan di lingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa. (2) Kelompok
Berkembang (Developing) Siswa yang membutuhkan bantuan dalam memahami contoh sikap dan
perilaku terhadap persatuan dan kesatuan di lingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa.

Gambar 3. Proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila Berdiferensiasi

Kegiatan pembelajaran dialokasikan berdasarkan tingkat kesiapan siswa. Kelompok mahir akan
mengamati gambar perilaku persatuan dan kesatuan serta terlibat dalam diskusi analitis dengan
sesi tanya jawab, yang dilengkapi dengan pertanyaan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order
Thinking Skills/HOTS) yang disajikan dalam bentuk cerita sebagai contoh materi. Peran guru
adalah memfasilitasi diskusi, mengonfirmasi jawaban, serta memberikan dorongan motivasi.
Sementara itu, kelompok berkembang juga mengamati gambar yang sama, namun fokus pada
pengajuan pertanyaan dasar untuk mengumpulkan informasi dan memberikan contoh sikap
persatuan dan kesatuan di lingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa. Selanjutnya, siswa akan
mengerjakan latihan kelompok di bawah bimbingan guru hingga memahami materi dan
memperkuat pemahaman mereka. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada diagram pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Belajar Siswa
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Hasil belajar siswa pada kelompok mahir dan berkembang, berdasarkan hasil evaluasi, dapat
dikatakan telah tercapai setelah penerapan pembelajaran dengan konten yang dibedakan.
Kelompok Mahir menunjukkan kemahiran mereka dengan berhasil menyelesaikan tantangan yang
diberikan guru dan menjawab pertanyaan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking
SkillsyHOTS) dengan efektif. Sebaliknya, Kelompok Berkembang menunjukkan peningkatan
signifikan setelah menerima bimbingan dari guru. Pembelajaran dengan konten berdiferensiasi
memfasilitasi pemahaman siswa dan pencapaian hasil belajar.

PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di SDN 64 Bengkulu Tengah pada kelas IV dengan fokus pada
kurikulum Pendidikan Pancasila, khususnya materi persatuan dan kesatuan di lingkungan
kecamatan, kelurahan, dan desa, menunjukkan bahwa kesiapan belajar siswa masih didominasi
oleh tahap perkembangan (developing stage). Hasil asesmen diagnostik kognitif yang digunakan
sebagai dasar pengukuran kesiapan belajar siswa memperlihatkan bahwa hanya 5% siswa yang
sudah mencapai tingkat kemahiran, sementara 95% masih dalam tahap perkembangan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memerlukan pendekatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan mereka agar pemahaman terhadap materi dapat
meningkat.

Temuan ini sejalan dengan teori Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya pembelajaran
yang menyesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kesiapan siswa agar proses belajar dapat
berlangsung secara optimal. Dengan menggunakan asesmen diagnostik, guru dapat
mengidentifikasi posisi awal siswa dan merancang pembelajaran yang tepat untuk mendorong
mereka menuju tingkat kemahiran.

Penelitian ini juga mendukung konsep pembelajaran berdiferensiasi (differentiated instruction)
yang dikemukakan oleh Tomlinson (2001), yang menyatakan bahwa guru perlu menyesuaikan isi,
proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan kebutuhan unik siswa. Dalam konteks ini,
asesmen diagnostik menjadi alat penting untuk memetakan kesiapan dan kemampuan siswa
sehingga pembelajaran dapat diatur secara efektif, seperti yang diimplementasikan dalam
penelitian ini melalui pengelompokkan siswa menjadi kelompok mahir dan kelompok berkembang.

Penelitian oleh Rosiyani et al. (2024) yang menyebutkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
membutuhkan persiapan matang dan observasi konsisten juga memperkuat hasil penelitian ini.
Pembelajaran berdiferensiasi berbasis konten dapat diterapkan untuk memenuhi kebutuhan belajar
yang beragam. Dalam hal ini, guru diberdayakan untuk menyesuaikan konten pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan individu (Zumrotun et al., 2024). Observasi dan asesmen yang berkelanjutan
memungkinkan guru memahami kekuatan dan kelemahan siswa sehingga strategi pembelajaran
yang diterapkan benar-benar responsif terhadap kebutuhan individual. Hal ini mengacu pada
prinsip responsive teaching yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan
mendorong guru untuk fleksibel dalam metode dan pendekatan yang digunakan (Tomlinson &
Imbeau, 2010). Selanjutnya, presentasi materi persatuan dan kesatuan yang dilakukan secara
interaktif dan melibatkan diskusi aktif juga mendukung teori konstruktivisme Piaget (1952) yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran agar pemahaman
konsep dapat terbentuk secara mendalam. Kegiatan diskusi dan pengemukaan ide kreatif dapat
memperkuat sikap dan nilai kebangsaan serta meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya
menjaga persatuan dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan
hasil penelitian Wulandari (2022) yang menegaskan bahwa pendidikan harus mendukung
kebutuhan belajar yang beragam berdasarkan kesiapan dan minat siswa, serta Aprima & Sari
(2022) yang menyoroti pentingnya pendidikan inklusif yang tidak hanya mengakui tetapi juga
merespons keberagaman siswa untuk mencapai potensi maksimal. Dengan demikian, penerapan
asesmen diagnostik dan pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks Pendidikan Pancasila menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan membentuk karakter siswa yang
kuat.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SDN 64 Bengkulu Tengah berdasarkan hasil
asesmen diagnostik kognitif berhasil menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila, khususnya tentang persatuan dan
kesatuan di lingkungan kecamatan, kelurahan, dan desa. Dengan membagi siswa menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok mahir (proficient) dan kelompok berkembang (developing), guru mampu
menyesuaikan konten pembelajaran sesuai dengan tingkat kesiapan belajar masing-masing siswa.
Kelompok Mahir mendapatkan materi yang lebih menantang melalui diskusi analitis dan
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pertanyaan Higher Order Thinking Skills (HOTS), sesuai dengan teori Bloom yang
menggarisbawahi pentingnya pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam proses
pembelajaran (Anderson & Krathwohl, 2001). Diskusi dan kegiatan berbasis cerita ini tidak hanya
mengasah kemampuan kognitif siswa, tetapi juga memperkuat sikap kritis dan kreatif, yang sangat
penting dalam Pendidikan Pancasila. Sementara itu, Kelompok Berkembang difasilitasi dengan
pendekatan yang lebih mendasar, berfokus pada pengumpulan informasi dan latihan bersama di
bawah bimbingan guru.

Pendekatan ini sesuai dengan teori Vygotsky mengenai scaffolding yang menekankan peran
bimbingan guru dalam membantu siswa yang masih dalam tahap perkembangan agar dapat
mencapai pemahaman yang lebih baik (Vygotsky, 1978). Melalui bimbingan yang intensif dan
latihan berkelompok, siswa dalam kelompok ini menunjukkan peningkatan pemahaman yang
signifikan, membuktikan efektivitas strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam mengakomodasi
keberagaman kemampuan siswa. Hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi berhasil memfasilitasi kedua kelompok mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh
Tomlinson (2014) yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan
motivasi dan pencapaian akademik siswa dengan memenuhi kebutuhan belajar individual. Selain
itu, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Rosiyani et al. (2024) yang menegaskan bahwa
asesmen diagnostik yang akurat dan pengelompokan siswa berdasarkan kesiapan belajar sangat
penting dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan inklusif.

Secara keseluruhan, strategi pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan di SDN 64
Bengkulu Tengah bukan hanya meningkatkan pemahaman kognitif siswa, tetapi juga
mengembangkan sikap dan perilaku positif terhadap nilai-nilai persatuan dan kesatuan.
Pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan
siswa yang beragam, sehingga memfasilitasi pencapaian hasil belajar yang lebih optimal.

SIMPULAN

Temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa asesmen diagnostik kognitif dapat menjadi
dasar yang kuat untuk mengimplementasikan pembelajaran dengan konten berdiferensiasi.
Penelitian ini memberikan kesempatan untuk mengorganisasi kelompok belajar yang sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan individu siswa. Selain itu, penerapan strategi pembelajaran
konten berdiferensiasi dalam konteks pendidikan Pancasila bagi siswa kelas IV SD terbukti mampu
menciptakan perubahan positif dalam pemahaman siswa. Dengan demikian, pendekatan ini
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dan bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, penerapan
pendekatan pembelajaran konten berdiferensiasi dapat menjadi langkah penting dalam
meningkatkan efektivitas pendidikan dan pembelajaran pada tingkat sekolah dasar. Para peneliti
menyarankan agar guru melakukan asesmen diagnostik sebelum mengajar, terutama pada aspek
kognitif maupun non-kognitif. Asesmen diagnostik ini memungkinkan guru untuk lebih memahami
kebutuhan belajar siswa, termasuk kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar mereka. Berdasarkan
informasi tersebut, guru dapat mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan
mengelompokkan siswa sesuai kebutuhan individualnya. Pendekatan ini dapat menjadi cara efektif
untuk menyesuaikan pendidikan bagi siswa yang beragam di dalam kelas.
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